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PENDAHULUAN

Komposisi susu babi tidak dapat
dipisahkan dari produksi susu itu
sendiri dan mempunyai peranan
yang sama pentingnya dalam pe-
ngaruhnya terhadap pertumbuhan
serta daya tahan hidup (’survi-
vability’’) anak-anak babi prasapih.
Berarii produksi susu induk tinggi
yang berkualitas rendah bisa tidak
mencukupi kebutuhan nutrien
anak-anak babi untuk tumbuh dan
berkembang. Dilain pihak, kompo-
sisi susu vang baik tetapi kuantitas-
nya rendah, secara proporsional
mungkin juga tidak mampu me-
masok kebutuhan anak-anak ter-
sebut.

Faktor-faktor yang berpengaruh
pada produksi susu babi secara
intensip sudah diulas pada makalah
yang terdahulu (Prawirodigdo,
1990b). Tidak sebanyak seperti
faktor-faktor yang berpengaruh ter-
hadap produksi susu, faktor-faktor
yang mempegaruhi terhadap pro-
duksi susu, faktor-faktor yang
mempengaruhi komposisi susu babi
pada dasarnya hanya terdiri dari
periode laktasi (stage of lac-
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tation”), nutrisi induk babi dan
potensi genetik. Makalah ini mem-
berikan informasi mengenai ulasan
berbagai faktor yang mempengaruhi
komposisi susu babi.

Periode laktasi

Perubahan dari kolostrum men-
jadi susu mengikut sertakan per-
ubahan komposisi sekresi ’mam-
mary” induk babi (Klobasa et
al., 1987). Pada kolostrum tingkat
kekentalan material dan protein-
nya tinggi, tetapi kandungan lemak
dan laktosenya cenderung rendah.
Tingkat kekentalan dan protein
tinggi pada kolostrum ini merupa-
kan refleksi dari kandungan immu-
noglobulin yang tinggi pula.

Prawirodigdo (1989a) mengin-
formasikan bahwa semakin tinggi
produksi susu, cenderung menu-
runkan konsentrasi susu dalam ben-
tuk kandungan bahan kering (BK),
protein dan lemak. Hal ini diduga
secara alami berhubungan dengan
periode laktasi dan selaras dengan
kebutuhan zat-zat gizi oleh anak-
anak babi untuk bertahan hidup
dan tumbuh. Pon et al (1962)



melaporkan bahwa 2—3 hari setelah
melahirkan sampai umur anak 2
minggu, rataan kandungan BK
menurun dari 21.4% menjadi 19.5%
kemudian kejadian ini diikuti oleh
kenaikan secara bertahap sampai
20.6% pada minggu ke 6 sesudah
partus selama periode tersebut,
rataan kandungan abu pada susu
menurun dari 0.79% menjadi 0.71%
dan kemudian secara bertahap naik
menjadi  0.96%. Dari 2-3 hari
setelah partus sampai anak ber-
umur 6 minggu rataan kandungan
lemak susu menurun dari 7.8%
menjadi 6.1%. Rataan kandungan
proteinnya  berkurang dari 6.0%
(2—3 hari setelah partus) menjadi
5.3% selama minggu kedua laktasi,
kemudian rataan kandungan pro-
teinnya naik menjadi 5.8% selama
minggu keenam laktasi. Terlihat
bahwa pengaruh-pengaruh periode
laktasi terhadap komposisi mung-
kin lebih terefleksi berhubungan
terbalik antara produksi susu dan
komposisi susu. Klaver et al. (1981)
menekankan bahwa  sementara
kuantitas produksi susu naik se-
laras dengan periode laktasi dari
hari 1 sampai hari ke 12. kandung-
an protein susu berkurang selama
periode ini.

Nutrisi induk babi

Kualitas nutrisi induk babi tidak
hanya mempengaruhi jumlah susu
yang diproduksi, tetapi juga ber-
pengaruh terhadap komposisi susu.

Di dalam ulasan tentang efek
suplementasi lemak pada diet in-

duk babi, Moser dan Lewis (1981)
menyimpulkan bahwa rataan kan-
dungan lemak kolostrum dan susu
naik masing-masing dari 7.3% men-
jadi 9.1% dan dari 9.1% menjadi
10.1% sebagai respons dari suple-
mentasi lemak. Boyd et al (1982)
juga menemukan bahwa kandung-
an susu dari induk babi yang di-
beri diet yang disuplementasi de-
ngan “tallow” lebih tinggi (14.9%
berbanding 9.2%) dari pada susu
dari induk babi yang menerima
diet tanpa “tallow”. Sebaliknya,
induk babi yang menerima diet
tanpa suplementasi “tallow™
memproduksi susu dengan kan-
dungan protein lebih tinggi (9.2%)
dari pada induk yang diberi diet
“tallow” (8.6%). Di dalam pene-
litian perbandingan pemanfaatan
dektrose dan fruktose sebagai sum-
ber energi dalam ransum induk
babi laktasi, White et al. (1984)
menemukan perbedaan kandung-
an BK, lemak dan protein. Walau-
pun demikian, perbedaan kompo-
sisi ini sering dihubungkan de-
ngan perbedaan sebagai dalam pro-
duksi susu seperti yang telah di-
ulas dalam makalah sebelumnya
(Prawirodigdo, 1990b). Lebih lan-
jut. White er al. (1984) menjelas-
kan, induk babi yang diberi dek-
trose menghasitkan susu yang me-
ngandung protein dan lemak lebih
tinggi dari pada yang menerima
fruktose sebagai sumber energi.

Telah dibakukan bahwa kondisi
tubuh (body condition’) berpe-
ngaruh terhadap komposisi susu.
O°Grady et al. (1985) dan De
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Lange et al (1980) melaporkan
bahwa kandungan energi pada susu
babt merupakan refleksi kondisi
induk babi; kandungan susu nyata
dipengaruhi oleh jumlah energi
yang tersintesis dari tubuh induk
babi sedang laktasi. Selanjutnya,
induk-induk babi yang kurus meng-
hasilkan susu yang berenergi lebih
rendah dari pada induk-induk babi
yvang kondisinya bagus (O’Grady
etal , 1985; De Lange et al., 1980).

Klaver et al. (1981) memberi-
kan kesimpulan bahwa kondisi tu-
buh induk babi cenderung me-
rupakan faktor utama yang mem-
pengaruhi kandungan energi dan
protein susunya selama awal lak-
tasi serta pada kondisi yang baik,
induk tersebut menghasilkan susu
yang berenergi dan protein lebih
tinggi dari pada induk babi yang
kondisinya buruk.

Potensi genetik

Fahmy (1972) meneliti kom-
posisi susu induk-induk babi pada
berbagai bangsa termasuk Yorkshi-
re. Landrace, Lacombe, Duroc,
Hampshire. Berkshire dan Large
Black. Dikemukakan (Fahmy,
1972) bahwa kandungan protein
dan lemak pada susu dipengaruhi
oleh bangsa babi. Susu yang di-
produksi oleh induk babi York-
shire, Lacombe dan Hampshire
cenderung lebih tinggi kandungan
lemak dan proteinnya. sedang pada

susu babi Berkshire lebih ren-
dah.

Penelitian mengenai komposisi
susu dari -masing-masing puting

34

induk babi secara individual per-
nah dilakukan oleh Prawirodigdo
(1990a). Gagasan ini timbul se-
telah Prawirodigdo (1990b) gagal
memperoleh kesimpulan dari pen-
dapat peneliti-peneliti yang kontro-
versial mengenai produksi susu dari
setiap puting. Hemsworth er al
(1976) melaporkan bahwa puting
bagian posterior memproduksi susu
lebih banyak dari pada yang pada
posisi di tengah. Sedang Ewbank
(1976) menyatakan bahwa puting
pada bagian anterior nampaknya
memproduksi susu lebih banyak.
Tidak ada informasi yang menje-
laskan bahwa perbetaan produksi
susu tersebut disebapkan oleh sti-
mulasi anak-anak babi yang besar
dan ketegarannya berbeda. Hart-
sock dan Graves (1976) menun-
jukkan adanya indikasi  bahwa
anak-anak babi yang lahir awal,
pada umumnya menempati posisi
puting anterior dan kemudian pada
bagian posterior, serta meninggal-
kan pada bagian tengah untuk
anak-anak yang lebih kecil dan
lemah (lahir belakangan). Mungkin
dibagian tengah bukan posisi yang
nyaman karena terjepit oleh sau-
dara-saudaranya yang berada di-
bagian anterior dan posterior.
Hartman et al. (1962) yang meng-
ukur produksi susu dari puting-
puting susu induk babi secara
individual dengan menggunakan
mesin perah, melaporkan tidak ter-
dapat hubungan antara lokasi pu-
ting dan produksi susu. Prawiro-
digdo (1989b) yang mengukur kon-
sumsi susu oleh anak-anak babi
sebagai suatu cara untuk meng-



estimasi produksi susu induknya
tidak bisa memperoleh informasi
produksi susu dari masing-masing
puting secara individual, karena
diperoleh hasil observasi selama
pelaksanaan penelitian bahwa ter-
dapat anak-anak babi yang me-
nyusu dari beberapa puting. Walau-
pun demikian dilaporkan (Prawiro-
digdo, 1989b) bahwa pertumbuhan
anak-anak babi mempunyai hu-
bungan yang nyata (R?> = 68%)
dengan kuantitas konsumsi susu.
Sejalan dengan itu, maka pada
penelitian berikutnya dilakukan
evaluasi kemungkinan perbedaan
pertumbuhan anak-anak babi se-
kelahiran dari seekor induk babi,
yang dipengaruhi oleh perbedaan

komposisi susu dari masing-ma-
sing puting (Prawirodigdo, 1990a).
Laporan hasil studi mengenai ke-
mungkinan perbedaan komposisi
ini juga menunjukkan ketiadaan
perbedaan (Tabel 1). Walaupun
demikian, Prawirodigdo (1990a)
tidak berhasil mengumpulkan sam-

pel susu dari masing-masing puting
secara individual sehingga kompo-

sisi susu dilaporkan berdasarkan
pengumpulan sampel secara sek-
toral. Lebih lanjut, dilaporkan
(Prawirodigdo, 1990a), bahwa yang
jelas perbedaan kemampuan ber-
saing dan memperoleh susu dari
induknya telah menimbulkan per-
bedaan pertumbuhan anak-anak
babi sekelahiran.

Tabel 1. Pengaruh lokasi puting terhadap kompisisi susu

Posisi puting Bahan kering

Protein kasar* gross energi*

(dalam 4 sektor) (%) (%) MJ/kg BK
Peneltiian 1
Kanan depan 16.49 4.70 23.49
Kiri depan 16.90 4.75 23.88
Kanan belakang 16.35 493 23.65
Kiri belakang 16.79 4.57 23.74
Penelitian 2
Kanan depan 16.97 4.89 23.23
Kiri depan 17.21 4.67 23.59
Kanan belakang 17.25 4.66 23.47
Kiri belakang 17.23 4.89 23.60
Sumber : S. Prawirodigdo (1990a)

* - Berdasarkan bahan kering (BK) susu.
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KESIMPULAN

1. Komposisi susu babi mempunyai
peranan penting dalam mencu-
kupi kebutuhan nutrien anak-
anak babi prasapih.

2. Periode laktasi berhubungan ter-
balik dengan komposisi susu.

3. Nutrisi induk babi berpengaruh -
terhadap komposisi susu.

4. Bangsa-bangsa babi mempunyai
karakteristik komposisi  susu
yang berbeda.

5. Komposisi susu dari masing-ma-
sing sektor puting susu babi
tidak berbeda.
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